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AQ‘LATAR BELAKANG

Minangkabau merupakan salah satu daerah kebudayaan yang

dbup

m%niliki banyak ragam kesenian. Salah satu kesenian yang cukup dikenal

0
0@1 masyarakat Minangkabau adalah kesenian Randai. Sampai saat ini

i

kesenian Randai masih berkembang hampir di seluruh daerah

’D

Minangkabau. Kesenian Randai ini tumbuh dan berkembang di tengah-
= N
tengah masyarakat pendukungnya yang diwarisi secara turun temurun.

Razdai menurut Herwanfakhrizal sebagai berikut:

“Randai adalah teater tradisi Miangkabau, yang merupakan
perwujudan estetika sistem kekerabatan dan sistem nilai
masyarakat Minangkabau. Dengan keadaan yang demikian
sebagai kesenian pertunjukan Randai muncul pada upacara
pengangkatan pengulu, pesta perkawinan, panen dan
sebagainya.”!

Dilihat dari sisi pertunjukanya, Randai merupakan seni teater yang

pH bublubdbupppd IS )

berasal dari Minangkabau yang di dalamnya mencakup beberapa unsur

dn

segerti gerak, cerita (kaba), dendang (vokal), musik, yang dimainkan secara

m;g;ngkar yang melambangkan kebersamaan. Unsur-unsur dalam

Pod ISIf

IHerwanfakhrizal,2000,”Randai  Palimo  Gaga: awal teater  Minangkabau
madern”,Tesis: Universitas Gajah Mada Yogyakarta, Hal.V.
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pertunjukan kesenian Randai juga disampaikan oleh Arzul Jamaan sebagai

o
3 O

Y oyiedt™ :
L berikut:

“Unsur-unsur dalam pertunjukan kesenian Randai .Unsur-unsur
tersebut adalah unsur pokok, unsur pendukung, dan unsur yang
tidak dapat ditinggalkan dalam pertunjukan Randai. Unsur pokok
terdiri dari cerita, galombang (anak Randai), dendang, dan pelaku.
Unsur pendukung terdiri dari kostum, musik internal dan musik
eksternal. Sedangkan unsur yang tidak dapat ditinggalkan adalah
unsur komedi dan tapuak galambuak”.?

Menurut Sri Rustiyanti, musik dalam pertunjukan Randai terdapat
dua unsur yaitu musik internal dan musik eksternal, musik internal yaitu
musik yang dibangun oleh pemain itu sendiri yang menghasilkan ritme
bunyi dari tubuh pemain tersebut seperti vokal, tepuk tangan, petik jari,
simlan, hentakan kaki dan sebagainya, sedangkan musik eksternal adalah
berupa alat-alat musik tradisional Minangkabau seperti Gong , bansi,

canang, talempong, gandang dan rabab.3

Sesuai pernyataan Gefniwati bahwa musik internal dalam Randai
dikembangkan berdasarkan eksperimen para pemain Randai atau pemain
legaran, misalnya vokal dan pukulan pada tepukan yang dilakukan ke
badan maupun dengan menggunakan media celana galembong yang
digunakan. Sedangkan musik eksternal, pemilihan alatnya tergantung

pada pertunjukan Randai tradisi daerah tersebut. Secara umum

2Arzul Jamaan, 1991, “Kaba, Sumber Garapan Naskah Randai” Diktat Pembelajaran
Teater Daerah,Padangpanjang : ASKI Padangpanjang

3Sri Rustiyanti, 2014, “Musik Internal dan Eksternal dalam Kesenian Randai”, Resital
Jurnal Seni Pertunjukan Vol.15, hal. 152-162.



menjadi pilihan dalam mendukung pertunjukan Randai tersebut.#

SI

E Menurut Beny Candra yang mengutip pernyataan M. Arif Anas
b%‘wa Tapuak galambuak merupakan unsur musikal yang lahir dari hasil
el%olorasi yang dilakukan oleh pemain Randai melalui celana galembong
y%g ditepuk dan diiringi dengan ucapan dan teriakan dari vokal.> Pola

=3
ylé{r:}lg dimainkan dalam tapuak galambuak sampai saat sekarang ini belum

I
a@_ kebakuan atau pola yang “pasti”, bahkan banyak pengembangan-

pengembangan dalam tapuakgalambuak tersebut. Pengembangan ini

bublupdbupppd |S| uizias pdub) undpdp

D]

tergantung kreatifitas para pemain dalam pertunjukan Randai itu sendiri.6

[

Setelah pengkarya melakukan penelitian dibeberapa daerah,

taranya Nagari IV Koto Palembayan, Jorong Lubuak Gadang

bp®d IS1 !

I@amatan Palembayan, Kabupaten Agam, tapuak galambuak yang identik

o

d%{ umum dimainkan adalah tapuak tak tum (Tak hasil bunyi dari tepuk
=.

tangan dan tum hasil bunyi dari galembong yang ditepuk dengan tangan),

yﬁg dimainkan sebanyak tiga kali (tak tum tak tum tak tum) dan hanya

>
satu kali saja (tak tum) tapuak ini selalu dimainkan pada setiap legaran,

d

\/\fgﬂaupun sudah banyak pengembangan-pengembangan tapuak galmbuak,

“Beny Candra, 2015, “Spirit of Randai”, Laporan Karya Seni: IS| Padangpanjang, hal.4.

SIbid.

6Admiral, Dosen ISI Padangpanjang, Wawancara di Kampus ISI Padangpanjang, 28
mber 2015.
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= ‘ G&* tetapi tapuak ini seakan-akan menjadi ciri khas dan menjadi karakter yang
A =
: kuat dalam permainan tapuak galambuak.

Sesuai dengan pernyataan Irwanto, Sutan Mantari Tuo Randai

POd ISI Y

group Randai Minang Maimbau di Jorong Lubuak Gadang tapuak yang
=
0

ufg,lm dipakai pada tradisinya adalah tapuak ciek dan tapuak tigo, pada

awal-awal permainan Randai tapuak ciek dan tapuak tigo dipakai secara
=

bné?gantian, dimana pada akhir sampiran dendang atau dipakai tapuak ciek

I
d% pada akhir isi pantun dendang dipakai tapuak tigo, dan untuk

mengakhiri pemainan tapuak galambuak dalam permainan Randai maka
4

]
ditambahkanlah tapuak anak sebagai penutup tapuak galambuak yaitu tapuak

bublupdbupppd |S| uizias pdub) undpdp
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tigo. Tapuak ciek dan tapuak tigo ini disebut dengan tapuak biaso.”
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a‘ Pola tapuak tigo tersebut seperti notasi di bawah ini :

]

-

0

o _

Q Tapuak galowbuad ]l ||
=

=.

Q = 4+ = + = +

=

0

T () =t

r’i" (+) = tum

_E.

P

L]

<" Berdasarkan uraian di atas pengkarya tertarik pada tapuak

gb@mbuak yang selalu hadir pada setiap legaran yaitu tapuak tigo yang
A

’Irwanto Sutan Mantari, tuo randai, wawancara di Jorong Lubuak Gadang, 8 november
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< b&'hperan sebagai penutup disetiap tepukan pada permainan tapuak
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qalainbuak. Setelah pengkarya mencoba menafsirkan kembali tapuak
>

—

gakimbuak tersebut, maka pengkarya menyimpulkan bahwa tapuak tigo
L)

te%_iri atas tiga kali pengulangan dari tapuak ciek yang terdiri atas dua
S
=

u%ur bunyi yaitu (tak) satu kali tepukan tangan dan (tum) satu kali

0
tepukan pada galembong. Setelah pengkarya tafsirkan kembali bahwa dua
s

u@ur tersebut terdapat teknik hocketing yaitu permainan dua unsur bunyi

y%rr.g bergantian secara teratur yang membentuk satu siklus tapuak
==

gdlambuak. Jadi dari dua unsur tapuak galambuak di atas yang menjadi
o

~

inspirasi pengkarya untuk diwujudkan ke dalam sebuah karya komposisi

bublupdbupppd |S| uizias pdub) undpdp

n%:“sik yang berjudul “Duo Sajalin”. Ketertarikan yang mendasar bagi

bubpun-bubpun 1bunpuljiqg bidi) ¥pH

peﬁngkarya adalah pada teknik hocketing dari dua unsur bunyi yang

9
rr%‘mbentuk tapuak tigo.
-3
0
g “Duo Sajalin” terdiri dari dua kata, yaitu Duo dan Sajalin, Duo
=
adalah dua, pengkarya interpretasikan dari dua unsur bunyi yang
-
o

mﬁgnbentuk satu siklus tapuak galambuak, yaitu bunyi tak (hasil bunyi

D

tepukan tangan), dan tum (hasil bunyi tepukan galembong). Sedangkan
S%lin berasal dari kata jalin yang artinya gabungan antara satu dengan
y% lainya, pengkarya interpretasikan dari gabungan dari dua unsur

=
bltgp]-yi tak dan tum.
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bubpun-bubpun 1bunpuljiq bidi) ¥pH

NAS

0*"-’1’ b

Karya musik ini digarap menggunakan pendekatan reintepretasi

BRI b3diD 3PH

-
—

si. Reinterpretasi yang dimaksud ialah menafsirkan kembali dari

!

atu yang sudah ada untuk mewujudkan dalam kekaryaan yang utuh,

od B|

arik, dan berwajah baru.® Pendekatan ini dipilih karena keinginan

Eunh

Sl
buplBipd

gkarya untuk menjadikan tapuak galambuak kedalam bentuk garap

g sudah lepas dari bentuk aslinya.

B. " RUMUSAN PENCIPTAAN

Bagaimana mewujudkan komposisi yang berangkat dari dua

J’PH

ur bunyi yang membentuk tapuak tigo dengan mengembangkanya ke

D] 5

d@m bentuk ritem dan melodi sehingga menjadi sebuah karya komposisi

[

I

musik yang berjudul ““Duo Sajalin”

d IS]

CL TUJUAN DAN KONSTRIBUSI PENCIPTAAN

1. TUJUAN

a) Untuk mewujudkan sebuah komposisi musik yang berjudul
“Duo Sajalin” yang berangkat dari unsur tapauak galambuak

dalam permainan Randai.

b) Untuk mengembangkan dan mengaplikasikan ilmu yang telah

pengkarya dapat selama berada di bangku perkuliahan.

pod [SI i1 pidiD YpH bublubdbupp

8Waridi, 2008, “Gasasan dan Kekaryaan Tiga Empu Karawitan”, Etnoteater Publisher
an BBAC Kota Bandung dan Pascasarjana ISI Surakarta, hal 295.
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a)

c¢) Menumbuhkan Kketertarikan mahasiswa untuk menggali
informasi dari kesenian Randai guna mengenal lebih jauh

tentang kesenian Randai untuk kelestarian budaya itu sendiri.

KONTRIBUSI

Komposisi musik “Duo Sajalin” ini diharapkan bisa menjadi
bahan perbandingan untuk penciptaan komposisi musik

lainnya.

Komposisi musik “Duo Sajalin” ini diharapkan dapat menjadi
apresiasi bagi para seniman khususnya civitas ISI

Padangpanjang.

Menumbuhkan kesadaran kepada masyarakat, khususnya
masyarakat Minangkabau itu sendiri, bahwa kesenian Randai
tidak hanya sebatas seni pertunjukan saja, namun dari
kesenian tersebut banyak potensi yang bisa diciptakan

menjadi sebuah karya seni, khususnya seni musik.
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Untuk menegaskan bahwa tidak adanya plagiat terhadap karya-

W
d 81 3411W

a terdahulu maka diperlukan perbandingan baik secara teori maupun

oY)

io visual terhadap karya-karya terdahulu yang dilihat dari ide

pan, media ungkap, pendekatan garap dan bentuk garapan. Karya-

a9
pdBup

8

a yang dijadikan bahan perbandingan tersebut adalah:

bupl

Komposisi musik yang pernah digarap oleh M.Arif Anas (2000)

H

d%gan judul “Bagalombang” yang lebih memfokuskan garapannya pada

pengolahan vokal silabel hap tah tih unsur ritme tapuak galambuak.
4

bublupdbupppd |S| uizias pdub) undpdp
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]
% Komposisi musik “sentak galembong” oleh M.Arif Anas (2007) lebih
=

bubpun-bubpun 1bunpuljiqg bidi) ¥pH

memfokuskan garapanya pada unsur antagonis dan teatrikal pada Randai,

se%?angkan unsur musikal dalam kesenian Randai sendiri hanya dijadikan

Q.
]
s%agai pengantar saat memulai pertunjukan ini.
o
]
—  Komposisi musik “baandai-andai dalam Randai” oleh M.Arif Anas
Q
—
(2010) yang diciptakan sebagai syarat kelulusan Program Pascasarjana

H

pé%gkarya itu sendiri. Dalam karya ini, pengkarya lebih memfokuskan
g@apanya pada ungkapan nilai falsafah Minangkabau serta fenomena
~

9
d@ peristiwa kehidupan sosial budaya dalam masyarakat yang terdapat

dalam pertunjukan Randai di Minangkabau.
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Harisyanto dalam laporan karyanya yang berjudul “tingkah tapuak

SN,

Qé'
0
0}-.!,3 ;
& o2
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W E;I . CiR; bau” (2004), pada karya ini pengkarya mengkolaborasikan unsur
89 T =
S =) § = %_ musikal yang ada pada Randai dengan unsur musikal pada sirompak yang
c D oy 3 - L
3 S C
E, CFgaE T mgpadukan dendang dan gerakan tari sirompak ke dalam bentuk gerakan
-r-'-.
33S39 |8
S é % e R%dai.
m M Mm —
Ngos S S
S0 o O O = . . . . pe . p
SS o w S |9 Komposisi karya musik Indra Arifin dengan judul “yow yow hep ta
~S583 .8
8 3 S & =. hei” (2015). Pada karya ini pengkarya memfokuskan garapanya pada
235§ =
Q .g 3 9 %_ si%el hep tah tih yang selalu berada pada posisi up yang diucapkan oleh
Q ® 9 g
S = c
SRS S . L.:r::,j tukang goreh saat pertunjukan Randai dengan menggunakan garap
= — o E._ J -
Qe x5 %: ~  tradisi
;% @“ 5 a Rggltepretaﬂ tradisi.
323 %
% L::IE S ‘9 5 Pada karya Beny Candra dengan judul “Spirit of Randai” (2015)
\“—r‘_ —
= 0O 9 o
I
Ss £ y%‘g berangkat dari spirit yang muncul ketika pemain Randai memainkan
S B =
= 3 9
:%T % 5:4: t@ak galambuak yang ditingkah oleh silabel hep ta tih tukang goreh pada
w XY o
o ;% = sa%t pertunjukan Randai.
QT B =
8 % 3 Q
S R 8 = . .
o 23 9 Berdasarkan beberapa karya diatas jelas terdapat perbedaan
S 8§ 5 I
" i :%_ d%m ide garapan walupun terinpirasi dari satu tradisi yang sama,
E.. m 9
C = 3 ™
E::; ”ﬁ; Q. n@mn yang menjadi inspirasi atau ide garapan dalam karya “Duo Sajalin”
o
g “«::; J_% in'@dalah pada dua unsur bunyi yang membentuk tapuak tigo. Aplikasi
= :
S €3 =
S & 8 yahg paling mendasar pada komposisi ini yaitu dua unsur dasar tersebut
58 |9
8 = 3 dikembangkan dan dilahirkan dalam bentuk ritem dan melodi.
S S 3 g e
3 § & o=
= <)
tEIE
= ©
c 9 = o
=- [ 9



